BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh kesimpulan

yang dapat diambil sebagai berikut :

1. Besarnya nilai IRI (Internasional Roughness Index) pada lokasi 1 di jl.Bundaran PU-
TDM berdasarkan pengukuran Roadbump pro nilai IRl antara 9,2 m/km sampai 9,6
m/km. pada lokasi 2 JI. Timor raya kelapa lima nilai IRI antara 9,0 m/km sampai 9.3
m/km. Hal ini membuktikan bahwa pada lokasi 1 di Jl.Bundaran PU- TDM memiliki
kekasaran permukaan jalan yang tinggi bahkan dalam tabel angka kekaksaran jalan
normal berada pada nilai 6,0 m/km sehingga lokasi 1 dan 2 masuk dalam daftar
kondisi jalan rusak ringan sampai rusak berat karena hasil perhitungan lokasi 1 dan 2
berada di atas nilai 6,0 m/km . Aplikasi android Roadbump Pro memberikan hasil
pengukuran IRl yang memuaskan,karena dapat kita lihat bahwa tidak semua bagian
pada jalan di lokasi penelitian yang masuk dalam kondisi jalan rusak maka
ditunjukkan nilai rata-rata pada jalan tersebut lebih besar dari 0,6 m/km sehingga dari
penelitian ini dapat di ketahui bahwa kondisi jalan pada Jl.Bundaran Pu-TDM dan
JI.Timor Raya kelapa lima masuk dalam kondisi jalan rusak ringan bahkan sampai

rusak berat.

2. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa usia konstruksi tidak berpengaruh terhadap
nilai IRl di karenakan hasil pengukuran IRl pada 2 lokasi dengan usia konstruksi
yang berbeda memberikan hasil yang sama, dimana kedua kondisi jalan pada 2
lokasi berbeda yaitu Jl.Bundaran PU-TDM dan JI.Timor Raya tersebut masuk dalam
kondisi jalan rusak ringan sampai rusak berat sehingga disini yang lebih berpengaruh
terhadap nilai IRI ialah volume lalu lintas di karenakan hasil survey dan perhitungan
membuktikan bahwa arus lalulintas 2 lokasi memiliki perbedaan sebesar 40%
sehingga dari kondisi arus lalulintas yang padat dapat kita ketahui bahwa kerataan
permukaan pada lokasi tersebut akan semakin tinggi sehingga sangat berpengaruh

terhadap pengukuran nilai IRI ( Internasional Roughness Index).
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3.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil perhitungan yang telah di peroleh pada penelitian
ini usia konstruksi tidak terlalu berpengaruh terhadap pengukuran Nilai IRl sehingga perlu
adanya penelitian lanjutan dengan menggunakan metode berbeda yaitu perbedaan usia
kendaraan dan juga melakukan perbandingan menggunakan alat ukur lainnya, sehingga

hasil yang di peroleh apakah metode tersebut berpengaruh terhadap nilai IRI atau tidak
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